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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Model Pembelajaran 

Selcara ulmulm, modell dipandang selbagai sulatu l 

relprelselntasi (baik visulal mau lpuln velrbal) yang 

melnyajikan selsulatul ataul informasi yang komplelks, 

lulas, panjang, dan lama melnjadi selsulatul gambaran 

yang lelbih seldelrhana ataul muldah ulntulk dipahami. 

Dalam pelnellitian pelngelmbangan modell selngaja dibulat 

olelh pelnelliti selbagai bagian dari u lpaya pelngelmbangan 

selsulai delngan paradigma yang dianult olelh pelnelliti.
17

 

Modell Pelmbellajaran adalah belntulk 

pelmbellajaran yang telrgambar dari awal sampai akhir 

yang disajikan selcara khas olelh gu lrul. Delngan kata lain, 

modell pelmbellajaran melrulpakan bulngkuls ataul bingkai 

dari pelnelrapan sulatul pelndelkatan, meltodel, stratelgi, dan 

telhnik pelmbellajaran. Modell pelmbellajaran adalah 

proseldulr ataul pola sistelmatis yang digulnakan selbagai 

peldoman ulntulk melncapai tu ljulan pelmbellajaran 

                                                           
17 Abas Asyafah, “Menimbang Model Pembelajaran,” Jurnal Of Islami 

Education, Vol. 6, No.1, (2019), hal.21. 
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didalamnya telrdapat stratelgi, telknik, meltodel, bahan, 

meldia dan alat pelnilaian pelmbellajaran.
18

 

Modell pelmbellajaran pada dasarnya melrulpakan 

belntulk pelmbellajaran yang telrgambar dari awal sampai 

akhir yang disajikan selcara khas olelh gulrul. Delngan 

kata lain, modell pelmbellajaran melrulpakan bulngkuls ataul 

bingkai dari pelnelrapan sulatul pelndelkatan, meltodel, dan 

telknik pelmbellajaran.
19

 

2. Model Pembelajaran GI (Group Investigation) 

a. Pelngelrtian GI (Groulp Invelstigation) 

Pelmbellajaran koopelratif tipel invelstigasi 

kellompok melrulpakan salah satul modell 

pelmbellajaran koopelratif. Selcara sulbstansial, hal 

yang ditawarkan dalam modell ini adalah sulatu l 

belntulk prosels bellajar melngajar delngan mellibatkan 

siswa seljak awal pelmbellajaran delngan pelmbelrian 

masalah, melnjawab pelrmasalahan mellalu li 

invelstigasi, melmaparkan hasil invelstigasi dan 

pelnilaian pada akhir pelmbellajaran. Pelmbellajaran ini 

melnulntult siswa ulntulk melmiliki kelmampulan yang 

                                                           
18 Muhamad Afandi, Evi Chamalah, dan Oktarina Puspita Wardani, 

Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah, (Semarang: UNISSULA PRESS, 

2013), hal. 16. 
19 Ade Haerullah, dan Said Hasan, Model dan Pendekatan Pembelajaran 

Inovatif, (Yogyakarta: Lintas Nalar, 2017), hal. 5. 
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baik dalam belrkomulnikasi maulpuln dalam 

keltelrampilan prosels kellompok.
20

 

Modell pelmbellajaran GI melrulpakan salah 

satul modell pelmbellajaran koopelratif yang selsulai 

delngan telori bellajar konstrulktivismel. Belrdasarkan 

telori bellajar konstrulktivismel bellajar adalah kelgiatan 

manulsia melmbanguln ataul melnciptakan pelngeltahulan 

delngan cara melmbelrikan makna pada sulatu l 

pelngeltahulan belrdasarkan pelngalamannya. Telori 

bellajar yang selsulai delngan modell pelmbellajaran 

koopelratif tipel GI adalah telori yang dikelmulkakan 

olelh Vygotsky.
21

 

b. Kellelbihan dan Kelkulrangan GI (Groulp 

Invelstigation) 

Seltiap modell pelmbellajaran kellelbihan dan 

kelkulrangannya masingmasing. Belrikult ini belbelrapa 

kellelbihan dan kelkulrangan dari pelmbellajaran 

koopelratif tipel groulp invelstigation: 

1) Kellelbihan melnggulnakan modell pelmbellajaran 

grou lp invelstigation adalah :  

                                                           
20 Ade Haerullah, dan Said Hasan, Model dan Pendekatan Pembelajaran 

Inovatif, (D.I. Yogyakarta: Lintas Nalar, 2017), hal. 136. 
21 Arum Pramuningtyas, Soetamo Joyoatmojo, dan Kristiani, 

“Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation (GI) Dengan Mind 

Mapping Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Ekonomi Siswa SMA Negeri 5 

Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015,” Jurnal Pendidikan Bisnis dan Ekonomi, 

Vol. 1, No. 1, (2015), hal. 5. 
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a) Pelmbellajran aktif dan komulnikatif belrpulsat 

pada siswa. 

b) Pelmbellajaran yang dibulat melmbulat sulasana 

saling belkelrjasama dan belrintelraksi antara 

siswa dalam kellompok tanpa melmandang latar 

bellakang.  

c) Siswa dilatih ulntulk melmiliki kelmampulan 

yang baik dan kondulsif dalam belrkomulnikasi.  

d) Siswa telrmotivasi selhingga aktif dalam prosels 

pelmbellajaran mullai tahap pelrelncanaan sampai 

delngan tahap akhir pelmbellajaran yaitu l 

melmprelselntasikan hasil invelstigasi dari 

kellompok masing-masing.  

2) Kelkulrangan dari modell pelmbellajaran groulp 

invelstigation diantaranya yaitul selbagai belrikult:  

a) Pelmbellajaran delngan modell koopelratif tipe l 

groulp invelstigation hanya selsulai ulntulk 

ditelrapkan di kellas tinggi. Hal ini diselbabkan 

karelna tipel groulp invelstigation melmelrlulkan 

tingkat kognitif yang lelbih tinggi.  

b) Adanya pelrtelntangan antar kellompok yang 

melmiliki nilai yang lelbih tinggi delngan 

kellompok yang melmiliki nilai relndah. 

c) U lntulk melnye llelsaikan matelri pelmbellajaran 

delngan pelmbellajaran koopelratif akan 
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melmakan waktul yang lelbih lama 

dibandingkan pelmbellajaran yang 

konvelnsional, bahkan dapat melnyelbabkan 

matelri tidak dapat diselsulaikan delngan 

kulrikullulm yang ada apabila gulrul bellu lm 

pelngalaman.  

d) Siswa yang bellulm telrbiasa akan melngalami 

kelsullitan.
22

  

c. Langkah-langkah Kelgiatan GI (Groulp 

Invelstigation) 

Modell pelmbellajaran ini belrkonselp dimana 

rulang kellas bisa dijadikan selbagai laboratoriulm 

ulntulk melmpellajari hal-hal yang belrbaul kelnyataan 

dalam kelhidulpan belrmasyarakat. melmpulnyai elnam 

langkah pelmbellajaran yaitul: 

1) Pelngellompokkan, Para siswa diorganisasikan 

melnjadi kellompok-kellompok yang belrorielntasi 

pada tulgas (task orielnteld groulps) yang 

belranggotakan 2 hingga 6 orang. Komposisi 

kellompok heltelrogeln baik dalam jelnis kellamin, 

eltnik maulpuln kelmampulan akade lmik. Para siswa 

sellanjultnya melmilih belrbagai sulbtopik dalam 

                                                           
22 Gayuh, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation (GI) Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Dan Kerjasama Siswa 

SMP, Skripsi Pendidikan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Negeri Semarang, (2015), hal. 21-22. 
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sulatul wilayah masalah ulmulm yang biasanya 

digambarkan lelbih dullul olelh gulrul.  

2) Melrelncanakan kelrjasama, Para siswa belrsama 

gulru l melrelncanakan belrbagai proseldulr bellajar 

khu lsuls, tulgas dan tuljulan ulmulm yang konsisteln 

delngan belrbagai topik dan sulbtopik yang tellah 

dipilih dari langkah 1 diatas.  

3) Implelmelntasi, Para siswa mellaksanakan relncana 

yang tellah dirulmulskan. pelmbellajaran haruls 

mellibatkan belrbagai aktivitas dan keltelrampilan 

delngan variasi yang lulas dan melndorong para 

siswa ulntulk melnggulnakan belrbagai sulmbelr baik 

yang telrdapat di dalam mau lpuln di lular selkolah. 

Gulrul selcara telruls-melnelruls melngikulti kelmajulan 

tiap kellompok dan melmbelrikan bantu lan jika 

dipelrlulkan.  

4) Analisis dan sintelstis, Para siswa melnganalisis 

dan melnsintelstis belrbagai informasi yang 

dipelrolelh pada langkah 3 dan melrelncanakan agar 

dapat diringkaskan dalam sulatul pelnyajian yang 

melnarik di delpan kellas.  

5) Pelnyajian hasil akhir, Selmula kellompok 

melnyajikan sulatul prelselntasi yang melnarik dari 

belrbagai topik yang tellah dipellajari agar selmula 

siswa dalam kellas saling telrlibat dan melncapai 
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sulatul pelrspelktif yang lulas melngelnai topik 

telrselbult. Prelselntasi kellompok dikoordinir ole lh 

gulru l. 

6) Elvalulasi, Gulrul belselrta siswa mellakulkan elvalulasi 

melngelnai kontribulsi tiap kellompok telrhadap 

pelkelrjaan kellas selbagai sulatul kelsellulrulhan. 

Elvalulasi dapat melncakulp tiap siswa selcara 

individul ataul kellompok, atau l keldulanya.
23

 

e. Langkah-langkah Pelnelrapan Modell Pelmbellajaran 

GI (Groulp Invelstigation) dalam Pelnellitian 

1) Groulping. Pada stelp ini gulrul melmbagi siswa 

dalam kellompok yang belranggotakan 4-5 orang 

siswa selcara heltelrogeln, melmbelrikan topic 

pelmbellajaran selrta rulmulsan pelrmasalahan.  

2) Planing. gulrul melneltapkan matelri gelrak dan gaya 

yang akan dipellajari, melnjellaskan bagaimana 

langkah-langkahnya dan tuljulan dilakulkannya 

pellajaran telrselbult. Siswa belrsama kellompok 

melmbulat pelrelncanaan tulgas yang akan  

dipellajari 

3) Invelstigation. Pada prosels ini siswa mellakulkan 

diskulsi, melngulmpullkan informasi, analisis data 

                                                           
23 Fariyah, Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation (GI) 

Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Materi 

Inflasi Di SMA Negeri 1 Candiroto Temanggung Tahun Pelajaran 2012/2013, 

Skripsi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang, 

(2013), hal. 28-29. 
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dan melncari relfelrelnsi, belrdasarkan pelrcobaan 

yang dilakulkan. 

4) Organizing. Pada stelp ini siswa dalam kellompok 

melnyulsuln laporan, melnyiapkan prelselntasi, 

melntulkan pelnyaji, modelrator, dan notullis.  

5) Prelselnting. Siswa mellakulkan pelnyajian atau l 

prelselntasi kellompok, kellompok lain melngamati 

dan melnanggapi, selrta melngajulkan saran, 

pelndapat dan pelrtanyaan.  

6) Elvalulating. Siswa belrsama gulrul melngelvalulasi 

sellu lrulh hasil pelrcobaan yang tellah  dilakulkan 

masing-masing kellompok. 

3. Keaktifan Siswa 

a. Pelngelrtian Kelaktifan Siswa 

Kelaktifan belrasal dari kata aktif yang artinya 

giat, sibulk, melndapat awalan kel- dan akhiran–an 

melnjadi kelaktifan yang artinya kelgiatan, kelsibulkan. 

Dan kelaktifan yang dimaksuld disini adalah aktivitas 

ataul kelgiatan yang dilaku lkan siswa dalam 

melngikulti prosels bellajar melngajar di selkolah.
24

 

Kelaktifan bellajar siswa melrulpakan salah satul ulnsulr 

dasar yang pelnting bagi kelbelrhasilan prosels 

pelmbellajaran. Dalam Kamuls Belsar Bahasa 

                                                           
24 Suarni, “Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Kompetensi 

Dasar Organisasi Pelajaran Pkn Melalui Pendekatan Pembelajaran Pakem 

Untuk Kelas IV SD Negeri 064988 Medan Johor T.A. 2014/2015,” Journal of 

Physics and Science Learning, Vol. 1, No. 2, (2017), hal. 130. 
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Indonelsia aktif belrarti giat dalam belkelrja atau l 

belrulsaha. Kelgiatan belkelrja dan belrulsaha dilakulkan 

olelh siswa dalam prosels pelmbellajaran selsulai 

delngan matelri pellajaran yang disampaikan olelh 

gulrul.
25

  

Kelaktifan bellajar adalah ulsaha yang 

dilakulkan olelh gulrul pada waktul melngajar, agar 

siswa mellakulkan kelgiatan selcara belbas baik selcara 

jasmani maulpuln rohani, tidak takult belrpelndapat, 

melmelcahkan masalah selndiri, dan siswa sellalu l 

telrmotivasi ulntulk belrpelndapat dalam melngikulti 

pellajaran.
26

 Siswa dikatakan melmiliki kelaktifan 

apabila ditelmulkan ciri-ciri pelrilakul selpelrti: selring 

belrtanya kelpada gulrul ataul siswa lain, maul 

melngelrjakan tulgas yang dibelrikan gulrul, mampu l 

melnjawab pelrtanyaan, selnang dibelri tulgas bellajar, 

dan lain selbagainya.
27

 

                                                           
25 Nugroho Wibowo, “Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui 

Pembelajaran Berdasarkan Gaya Belajar Di SMK Negeri 1 Saptosari,” Jurnal 

Electronics, Informatics, and Vocational Education (ELINVO), Vol. 1, No. 2, 

(2016), hal. 129. 
26 Tri Muah, “Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based 

Instruction (PBI) Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas 9B Semester Gasal Tahun Pelajaran 2014/2015 SMP 

Negeri 2 Tuntang – Semarang,” Scholaria, Vol. 6. No. 1, (2016), hal. 43.  
27

 Winarti, “Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Pokok 

Bahasan Penyusutan Aktiva Tetap Dengan Metode Menjodohkan Kotak,” 

Jurnal Pendidikan Ekonomi Dinamika Pendidikan, Vol. 8, No.2, (2013), hal. 

125. 
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Kelaktifan dapat dibagi melnjadi dula yaitu l 

kelaktifan jasmani dan kelaktifan rohani. Kelaktifan 

jasmani yaitul mulrid belrbulat delngan sellulrulh anggota 

badannya, selpelrti melmbulat selsulatul, belrmain 

maulpu ln belkelrja. Jadi tidak hanya duldulk mellihat, 

melndelngarkan dan pasif selmata. Belrlandas 

pelndapat diatas dapat dikatakan bahwa kelaktifan 

adalah siswa aktif melngolah informasi yang 

ditelrima dan belrulsaha belrpelrilakul delngan sellulrulh 

anggota badannya ulntulk melngidelntifikasi, 

melrulmulskan masalah, melncari dan melnelntulkan 

fakta, melnganalisis, melnafsirkan dan melnarik 

kelsimpullan.
28

 

b. Indikator Kelaktifan 

Kelaktifan siswa dalam pe lmbellajaran dapat 

dirulmu lskan dalam 8  indikator  yaitul: 

1) Belrtanya kelpada siswa lain/ kelpada gulrul apabila 

tidak melmahami pelrsoalan yang dihadapinya. 

2) Tulrult selrta dalam mellaksanakan tulgas 

bellajarnya. 

3) Telrlibat dalam pelmelcahan masalah. 

4)  Belrulsaha melncari belrbagai informasi yang 

dipelrolelh ulntulk pelmelcahan masalah. 

                                                           
28 Winarti, “Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Pokok 

Bahasan Penyusutan Aktiva Tetap Dengan Metode Menjodohkan Kotak,” 

JURNAL PENDIDIKAN EKONOMI DINAMIKA PENDIDIKAN, Vol. 8, 

No.2, (2013), hal. 125. 
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5) Mellaksanakan diskulsi kellompok. 

6) Melnilai kelmampulan dirinya dan hasil yang 

dipelrolelhnya. 

7) Kelselmpatan melnggulnakan/melnelrapkan apa yang 

dipelrolelhnya.
29

 

Melnulrult Ke lzia dan De lbora (2020) 

melnyatakan Kelaktifan siswa dalam pelmbellajaran 

dapat dirulmulskan dalam belbelrapa indikator yaitul:  

1) Belrselmangat dalam melngiku lti pelmbellajaran. 

2) Belrani melngajulkan pe lrtanyaan se llama 

pelmbellajaran. 

3) Belrani melnjawab pelrtanyaan yang dibe lrikan. 

4) Belrani melmprelselntasikan hasil pe lmahamannya 

di delpan kellas. 

Belrdasarkan keldula pelndapat telrselbult, 

Pelnelliti melmfokulskan tuljulh indikator ke laktifan 

siswa, yaitu l: 

1) Melmpelrhatikan pelnjellasan gu lrul 

2) Belrtanya kelpada gu lrul 

3) Melnjawab pelrtanyaan gu lrul 

4) Belrdisku lsi dalam kellompok 

5) Melmprelselntasikan hasil disku lsi 

                                                           
29 Winarti, “Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Pokok 

Bahasan Penyusutan Aktiva Tetap Dengan Metode Menjodohkan Kotak,” 

JURNAL PENDIDIKAN EKONOMI DINAMIKA PENDIDIKAN, Vol. 8, 

No.2, (2013), hal. 125. 
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6) Melmpelrhatikan kelgiatan prelselntasi  

7) Melngelmulkakan pelndapat 

c. Faktor-faktor yang Melmpelngaru lhi Kelaktifan 

Kelaktifan bellajar dapat dipelngarulhi olelh dula 

faktor yaitul faktor intelrnal dan faktor elkstelrnal.  

1) Faktor intelrnal melrulpakan faktor yang belrasal 

dari dalam diri siswa, yang mellipulti faktor 

fisiologis dan psikologis selpelrti kelcelrdasan, 

motivasi belrprelstasi dan kelmampulan kognitif.   

2) Faktor elkstelrnal melrulpakan faktor yang belrasal 

dari lular diri siswa. Yang mellipulti faktor 

lingkulngan dan faktor instru lmelntal selpelrti gulrul, 

kulrikullulm, meldia pelmbellajaran, meltode l 

pelmbellajaran, stratelgi pelmbellajaran dan modell 

pelmbellajaran. Selmakin tinggi kulalitas dari 

masing-masing faktor telrselbult maka selmakin 

tinggi pulla kelaktifan bellajar siswa.
30

 

4. Hasil Belajar  

a. Pelngelrtian Bellajar 

Bellajar adalah sulatul prosels aktivitas melntal 

yang dilakulkan selselorang ulntu lk melmpelrolelh sulatu l 

pelrulbahan tingkah lakul yang belrsifat positif dan 

melneltap rellatif lama mellaluli latihan atau l 

                                                           
30 Aden Muhammad Kosasih, Sri Mulyani, “Penerapan Model 

Kooperatif Tipe Team Accelerated Intruction (Tai) Untuk Meningkatkan 

Keaktifan Dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik,” 

Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 2, No. 2, (2017), hal. 414. 
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pelngalaman yang melnyangku lt aspelk kelpribadian 

baik selcara fisik ataulpuln psikis. Bellajar 

melnghasilkan pelrulbahan dalam diri seltiap individul, 

dan pelrulbahan telrselbult melmpulnyai nilai positif bagi 

dirinya. Teltapi tidak selmu la pelrulbahan bisa 

dikatakan selbagai bellajar, selbagai contoh selselorang 

anak yang telrjatulh dari pohon dan tangan nya patah. 

Kondisi telrselbult tidak bisa dikatakan selbagai prosels 

bellajar melskipuln ada pelrulbahan, karelna pelrulbahan 

telrselbu lt bulkan selbagai pelrilakul aktif dan melnuljul 

kelpada pelrbulahan yang lelbih baik.
31

 

Melnulrult Afandi (2013: 3) be llajar melrulpakan 

intelraksi antara pelndidik delngan pelselrta didik yang 

dilakulkan selcara sadar, telrelncana baik didalam 

maulpu ln di lular rulangan ulntulk melningkat kan 

kelmampulan pelselrta didik. Bellajar ulntulk diselkolah 

dasar belrarti intelraksi antara gulrul delngan siswa 

yang dilakulkan selcara sadar dan telrelncana yang 

dilaksanakan baik di dalam kellas maulpn dilular kellas 

dalam rangka ulntulk melningkatkan ke lmampulan 

siswa. 

Dari pelnjellasan di atas, dapat disimpullkan 

bahwa bellajar melrulpakan aktivitas yang dilakulkan 

olelh selselorang ulntulk melndapatkan pelrulbahan dalam 

                                                           
31 M. Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran, (Ponorogo: Uwais 

Inspirasi Indonesia, 2017), hal. 3. 
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dirinya baik belrulpa pelrulbahan pelngeltahulan, sikap 

maulpu ln keltelrampilan yang dipelrolelh mellaluli 

pellatihan-pellatihan ataul pelngalaman-pelngalaman. 

b. Pelngelrtian Hasil Bellajar 

Hasil bellajar melrulpakan sulatul hal yang 

belrhulbulngan delngan kelgiatan bellajar karelna 

kelgiatan bellajar melrulpakan prosels seldangkan hasil 

bellajar adalah selbagian hasil yang dicapai selselorang 

yang melngalami prosels bellajar melngajar, delngan 

telrlelbih dahullul melngadakan elvalulasi dan prosels 

bellajar yang dilakulkan ulntulk melmahami pelngelrtian 

hasil bellajar maka haruls belrtitik tolak dan 

pelngelrtian bellajar itul selndiri.
32

 

Hasil bellajar melrulpakan prosels pelrulbahan 

kelmampulan intellelktulal (kognitif), kelmampulan 

minat ataul elmosi (afelktif) dan kelmampulan motorik 

haluls dan kasar (psikomotor) pada pelselrta didik. 

Pelrulbahan kelmampulan pelselrta didik dalam prosels 

pelmbellajaran khulsulsnya dalam satulan pelndidikan 

dasar diharapkan selsulai delngan tahap 

pelkelmbangannnya yaitul pada tahapan opelrasional 

kongrit.
33

 Hasil bellajar adalah kelmampulan siswa 

                                                           
32 Khadijah, Belajar Dan Pembelajaran, (Bandung: Ciptapustaka Media, 

2013), hal. 79. 
33 Muhamad Afandi, Evi Chamalah, dan Oktarina Puspita Wardani, 

Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah, (Semarang: UNISSULA PRESS, 

2013), hal. 6. 
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baik belrulpa pelngeltahulan, sikap dan keltelrampilan 

yang dipelrolelh seltellah melngiku lti pelmbellajaran yang 

ulmulmnya dinyatakan dalam angka angka.
34

  

c. Faktor-Faktor Yang Melmpelngarulhi Hasil Bellajar. 

Faktor yang melmpelngarulhi hasil bellajar 

dipelngarulhi olelh banyak faktor yang be lrsu lmbelr dari 

dalam (intelrnal) mau lpuln dari lu lar (elkstelrnal) 

individu l. Adapuln faktor-faktor yang melmpelngarulhi 

bellajar , yaitul:  

a) Faktor intelrnal mellipulti keladaan fisik selcara 

ulmu lm. Seldangkan psikologi mellipulti variabell 

kognitif telrmasulk di dalamnya adalah 

kelmampulan khulsuls (bakat) dan kelmampulan 

ulmu lm (intellelgelnsi). Variabell non kognitif adalah 

minat, motivasi, dan variabell–variabell 

kelpribadian. 

b) Faktor elkstelrnal mellipulti aspelk fisik dan sosial. 

Aspelk fisik telrdiri dari kondisi telmpat bellajar, 

sarana dan pelrlelngkapan bellajar, matelri pellajaran 

dan kondisi lingkulngan bellajar. Seldangkan aspelk 

                                                           
34 Winarti, “Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Pokok 

Bahasan Penyusutan Aktiva Tetap Dengan Metode Menjodohkan Kotak,” 

JURNAL PENDIDIKAN EKONOMI DINAMIKA PENDIDIKAN, Vol. 8, 

No.2, (2013), hal. 127. 
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sosial adalah dulkulngan sosial dan pelngarulh 

buldaya.
35

 

Melnulrult Ayu l (2022) faktor yang 

melmelngarulhi hasil be llajar yaitu l faktor intelrnal dan 

faktor intelrnal. Adapu ln faktor intelrnal melrulpakan 

faktor yang be lrasal dari dalam diri pelselrta didik 

yang mellipulti aspelk fisiologis (jasmani) selpelrti 

pelndelngaran, pelngellihatan, kelbulgaran anggota 

tulbulh, kondisi kelselhatan tulbulh, dan psikologis 

(rohani) selpelrti kelsadaran, pelrhatian, dan minat. 

Seldangkan faktor e lkstelrnal melrulpakan faktor dari 

lular siswa yakni kondisi lingku lngan diselkitar siswa. 

Faktor elkstelrnal ini julga telrdiri dari dula aspelk yaitul, 

aspelk sosial (lingkulngan kellularga, gulrul, dan telman) 

dan aspelk nonsosial (kondisi geldulng dan leltak 

telmpat bellajar/kellas selrta fasilitas pelnulnjang 

lainnya). 

d. Tuljulan Hasil Bellajar 

Tuljulan hasil bellajar adalah melngelvalulasi 

kelmamulan yang dimiliki olelh siswa yang melncakulp 

aspelk kognitif, aspelk afelktif dan aspelk psikomotor 

pada mata pellajaran di selkolah Dasar seltellah 

mellalu li prosels bellajar melnggulnakan meltode l 

                                                           
35

 Ahmad Syarifuddin, “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative 

Belajar Dan Faktor-faktor Yang Memengaruhinya.” Ta’dib, Vol. 16, No. 1, 

(2011), hal. 131. 
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pelmbellajaran. Aspelk kognitif yang ditinjulkkan 

delngan kelmampulan siswa dalam melnye llelsaikan 

uljian telrtullis yang belrkaitan delngan kelhidulpan 

selhari-hari delngan melnelrapkan pelngeltahulan yang 

dimiliki siswa. aspelk afelktif dan psikomotor yang 

ditinjau l dari sikap siswa pada saat prosels 

pelmbellajaran.
36

 

5. Konsep Pembelajaran IPA 

a. Pelngelrtian IPA 

IPA adalah singkatan dari Ilmul Pelngeltahulan 

Alam dan melrulpakan telrjelmahan dari kata-kata 

dalam bahasa inggris yaitul “natulral scielncel”. 

“Scielncel” diartikan selbagai ilmul, seldangkan 

“Natulral” diartikan selbagai alam. Selhingga jika 

digabu lngkan dapat diartikan bahawa IPA adalah 

sulatul bidang ilmul yang melngkaji ataul melnelliti dari 

selgala selsulatul telntang geljala yang ada di alam baik 

biotik (belnda hidulp) maulpuln abiotik (belnda mati). 

Pelngelrtian IPA itul selndiri tidak didapatkan dari 

hasil pelmikiran manu lsia, namu ln IPA didapatkan 

dari hasil pelngamatan ataulpuln elkspelrimeln 

melngelnai sulatul geljala alam yang telrjadi di bu lmi.
37

 

                                                           
36 Muhamad Afandi, Evi Chamalah, dan Oktarina Puspita Wardani, 

Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah, (Semarang: UNISSULA PRESS, 

2013), hal. 7-8. 
37 Farida Nur Kumala, Pembelajaran IPA SD, (Malang: Ediide 

Infografika, 2016), hal. 4. 
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Ilmul Pelngeltahulan Alam (IPA) belrkaitan 

delngan cara ataul ulpaya  melncari informasi telntang 

alam selcara sistelmatis, selhingga IPA bulkan hanya 

pelngulasaan kulmpullan pelngeltahulan yang belrulpa 

fakta-fakta, konselp-konselp atau l prinsip saja, teltapi 

julga didapat dari sulatul prosels pelnelmulan. 

Pelmbellajaran IPA telrpadul melrulpakan modell 

pelmbellajaran implelmelntasi dari kulriku llulm yang 

sangat dianju lrkan ulntulk dipakai dalam je lnjang 

pelndididikan SD dan SMP/MTs. Dalam 

pelnyampaian pe lmbellajaran IPA te lrpadul, gulrul 

selbagai pelndidik pe lrlul melnyampaikan mate lri selcara 

ultulh se lhingga dipelrlulkan sarana mode ll 

pelmbellajaran yang e lfelktif dan e lfisieln. Maka dari 

itul, gu lrul pelrlul melngkaji me lngelnai modell 

pelmbellajaran apa yang cocok dan se lsulai jika 

diajarkan kelpada siswa dalam prose ls pelmbellajaran. 

Seltiap pelmbellajaran melmiliki tu ljulan ulntulk 

melngelmbangkan keltiga aspelk (kognitif, afelktif dak 

psikomotorik).
38

  

b. Gelrak dan Gaya  

1) Gelrak 

Tahulkan kamul bagaimana sulatul belnda 

dikatakan belrgelrak? Belnda dapat dikatakan 

                                                           
38 Farida Nur Kumala, Pembelajaran IPA SD, (Malang: Ediide 

Infografika, 2016), hal. 9. 
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belrgelrak apabila melngalami pelrulbahan posisi 

dari sulatul titik aculan. Belnda yang belrgelrak akan 

mellauli sulatul lintasan yang lulruls,mellingkar atau l 

parabola, ataulpuln tidak belratulra. Gelrak selmu l 

adalah belnda yang selbelnarnya diam namuln olelh 

pelngamat telramati bahwa belnda telrselbult selolah-

olah belrgelrak. Gelrak selmul biasanya diakibatkan 

olelh karelna keladaan pelngamat yang seldang 

belrada dalam sulatul sistelm yang belrgelrak. Contoh 

gelrak selmul yaitul pada saat kita naik buls, pohon-

pohonan di telpi jalan selpelrti belrgelrak belrlari 

melninggalkan kita. Padahal selbelnarnya, yang 

belrgelrak adalah buls saat kita seldang belrada di 

dalamnya. 

Seltiap hari kamul belrangkat dari rulmah kel 

selkolah kelmuldian kelmbali lagi kel rulmah. 

Misalnya, jika diulkulr jarak rulmah kel selkolah 2 

km, maka jarak telmpulh yang kamul lakulkan 

seltiap hari adalah 4 km. Namuln pelrpindahan 

yang kamul lakulkan belrnilai nol km. Melngapa 

delmikian? Ada pelrbeldaan makna antara jarak 

dan pelrpindahan. 
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Gambar 2.1. Ilulstrasi Jarak Rulmah kel Selkolah 

 

Jarak melrulpakan panjang lintasan yang 

ditelmpulh, seldangkan pelrpindahan melrulpakan 

julmlah lintasan yang ditelmpulh delngan 

melmpelrhitulngkan posisi awal dan akhir belnda, 

atau l delngan kata lain pelrpindahan melrulpakan 

jarak lulruls relsulltan dari posisi awal sampai posisi 

akhir. Pelrpindahan dapat ditu llis dalam pelrsamaan 

belrikult : 

 

             

Keltelrangan:    

    = Pelrulbahan posisi (m)  

     Posisi awal (m)  

    = Posisi akhir (m) 

 

Selkarang pikirkan pelrjalanan saat kamul 

pelrgi dari rulmah kel selkolah. Apakah kelndaraan 
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yang kamul tulmpangi mellajul delngan kelcelpatan 

teltap? Bagaimana kamul dapat melngulkulr belsar 

kelcelpatan kelndaraan yang kamul tulmpangi?   

Selorang siswa yang belrgelrak lulruls belratulran 

mampul melnelmpulh jarak 30 meltelr dalam waktul 6 

selkon. De lngan kata lain siswa telrselbult mampu l 

melnelmpulh jarak 5 meltelr se ltiap selkonnya. 

Kelmampu lan siswa dalam melnelmpulh jarak (s) 

telrtelntul seltiap selkonnya (t) diselbult selbagai 

kellajulan. Kellajulan adalah selbelrapa celpat selbulah 

jarak ditelmpulh dalam waktul telrtelntul tanpa 

melmpelrhitulngkan arah, karelna kellajulan 

telrmasulk belsaran skalar (belsaran di dalam Sains 

yang hanya melmiliki nilai belsar dan satulan). 

Kellajulan dapat ditullis dalam pelrsamaan belrikult: 

 

   v = 
 

 
 

Keltelrangan: 

 v = kellajulan (m/s) 

 s = jarak telmpulh (m) 

 t = waktul (s) 

 

Kellajulan rata-rata ialah kellajulan gelrak 

belnda yang melnelmpulh jarak pelrpindahan 

telrtelntul di mana tidak seltiap bagian dari jarak itu l 
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ditelmpulh dalam waktul yang relalatif sama. U lntulk 

kellajulan rata-rata belrlakul pelrsamaan belrikult. 

 

 ̅   
  
  

 

Keltelrangan: 

     ̅    = Kellajulan rata-rata (m/s) 

        = Julmlah jarak yang ditelmpulh (m)  

         = Julmlah waktul (s) 

Pelrcelpatan belnda tidak hanya belrlakul 

pada kelndaraan yang seldang belrgelrak selcara 

horizontal, teltapi julga pada belnda yang belrgelrak 

selcara velrtikal. Selmula belnda yang ada di 

pelrmulkaan bulmi melngalami gaya gravitasi bulmi. 

Gaya gravitasi yang dimaksuld adalah gaya tarik 

belnda olelh bulmi selhingga belnda melngalami 

pelrcelpatan konstan yaitul selbelsar 9,8 m/s2 

(pelrcelpatan gravitasi). U lntulk melmuldahkan 

dalam pelrhitulngan, pelrcelpatan gravitasi bulmi 

dibu llatkan melnjadi 10 m/s2 . 

2) Gaya  

Gaya adalah tarikan ataul dorongan. Gaya 

dapat melngulbah belntulk, arah, dan kelcelpatan 

belnda. Misalnya pada plastisin, kamul dapat 

mellelmpar plastisin, melnghelntikan lelmparan 
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(melnangkap) plastisin, atau l bahkan melngulbah 

belntulk plastisin delngan melmbelrikan gaya.  

Gaya dapat dibeldakan melnjadi gaya 

selntulh dan gaya tak selntulh. Gaya selntulh 

contohnya adalah gaya otot dan gaya gelselk. Gaya 

otot adalah gaya yang ditimbullkan olelh 

koordinasi otot delngan rangka tulbulh.  

Gambar 2.2. (a) Selorang Helndak Melmanah, 

(b) Siswa seldang Melndorong Melja 

 

Misalnya, selselorang helndak melmanah 

delngan melnarik mata panah kel arah bellakang. 

Gaya gelselk adalah gaya yang diakibatkan olelh 

adanya dula bulah belnda yang saling belrgelselkan. 

Gaya gelselk sellalul belrlawanan arah delngan gaya 

yang dibelrikan pada belnda. Contohnya adalah 

gaya gelselkan antara melja delngan lantai. Melja 

yang didorong kel delpan akan belrgelrak kel delpan, 
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namuln pada waktul yang belrsamaan melja julga 

akan melngalami gaya gelselk yang arahnya 

belrlawanan delngan arah gelrak melja. 

Gaya tak selntulh adalah gaya yang tidak 

melmbultulhkan selntulhan langsulng delngan belnda 

yang dikelnai. Contohnya selpelrti saat kita 

melndelkatkan uljulng magnelt batang delngan 

selbu lah pakul belsi. Selkeltika pakul belsi akan 

telrtarik dan melnelmpell pada magnelt batang. 

Gambar 2.3. Magnelt Me lnarik Pakul 

 

Hal telrselbult diselbabkan olelh adanya 

pelngarulh gaya magnelt yang ditimbullkan magnelt 

batang. Sellain gaya magnelt, gaya gravitasi pada 

orang yang seldang telrjuln payulng julga melrulpakan 

contoh gaya tak selntulh. Lelbih lanjult telntang gaya 

dan intelraksinya telrhadap gelrak belnda akan 

dibahas pada pelmbahasan telntang Hulkulm 

Nelwton telntang gelrak. 
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3) Hulkulm Nelwton 

a) Hulkulm I Nelwton 

Hulkulm I Nelwton melnyatakan sifat 

inelrsia belnda bahwa belnda yang tidak 

melngalami relsulltan gaya (∑F=0) akan teltap 

diam ataul belrgelrak lulru ls belratulran. Contoh 

yang melnulnjulkkan inelrsia belnda adalah saat 

kamul belrada di dalam selbulah mobil yang 

seldang mellajul kelncang kelmuldian tiba-tiba di 

relm. Badan kamul akan telrdorong kel delpan 

karelna badan ingin melmpelrtahankan gelraknya 

kel delpan. 

Gambar 2.4. Mobil di relm melndadak 

 

b) Hulkulm II Nelwton 

Hulkulm II Ne lwton melnyatakan bahwa 

pelrcelpatan su latul belnda be lrbanding lulruls 

delngan belsaran gayanya, namu ln belrbanding 

telrbalik delngan massanya atau l dapat 

diru lmulskan : 
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Keltelrangan: 

a    = pelrcelpatan belnda (m/  ) 

   = gaya yang be lkelrja pada be lnda (m/  ) 

m   = massa belnda (kg) 

 

Contoh adalah saat melmindahkan melja 

yang ringan akan lelbih celpat daripada 

melmindahkan lelmari yang belrat jika kita 

melnggulnakan belsar gaya dorong yang sama. 

Hal ini diselbabkan massa melja yang lelbih 

kelcil daripada massa lelmari dan massa 

belrbanding telrbalik delngan pelrcelpatan belnda. 

Selmakin kelcil massa belnda, maka selmakin 

belsar pelrcelpatan belnda telrselbult. 

Gambar 2.5. Belnda yang Ditarik delngan 

Gaya Telrtelntul 
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c) Hulkulm III Nelwton 

Gambar 2.6. Selselorang seldang Belrelnang 

 

Hulkulm III Nelwton melnyatakan bahwa 

keltika belnda pelrtama melngelrjakan gaya 

(Faksi) pada belnda keldula, maka belnda keldula 

telrselbult akan melmbelrikan gaya (Frelaksi) 

yang sama belsar kel belnda pelrtama namuln 

belrlawanan arah ataul Faksi = −Frelaksi. Jadi 

gaya aksi relaksi sellalul belkelrja pada dula belnda 

yang belrbelda delngan belsar yang sama. 

Contoh gaya aksi dan relaksi telrselbult misalnya 

pada pelristiwa orang belrelnang. Gaya aksi dari 

tangan pelrelnang kel air melngakibatkan gaya 

relaksi dari air kel tangan delngan belsar gaya 

yang sama namuln arah gaya belrlawanan, 

selhingga orang telrselbult akan telrdorong kel. 

delpan melskipuln tangannya melngayulh kel 

bellakang. Karelna massa air jaulh lelbih belsar 

daripada massa orang, maka pelrcelpatan yang 
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dialami orang akan jaulh lelbih belsar daripada 

pelrcelpatan yang dialami air. Hal ini 

melngakibatkan orang telrse lbult akan mellajul ke l 

delpan. 

B. Kajian Pustaka 

Dalam rangka ke llelngkapan data dalam pe lnellitian 

ini, pelnelliti melruljulk pada be lbelrapa pe lnellitian te lrdahullu l 

yang rellelvan pada pe lnellitian yang akan pe lnelliti 

laksanakan. Adapuln pelnellitian-pelnellitan telrselbult adalah 

selbagai belrikult : 

1. Veristika Nela, Muhsin, dan Bambang Prishardoyo. 

Economic Education Analysis Journal (Vol. 1, No. 1, 

tahun 2012). Berjudul Penerapan Model Pembelajaran 

Group Investigation (GI) Untuk MenIngkatkan 

Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok 

Bahasan Mengelola Kompetensi Personal Di SMK 

Negeri 1 Kudus. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada 

pokok bahasan mengelola kompetensi personal. Hasil 

penelitian baik pada siklus I, siklus II maupun siklus III 

terlihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar kognitif siswa 

meningkat yaitu dari data awal yaitu sebesar 71 

menjadi 74 pada siklus I, 75 pada siklus II dan 82 pada 

siklus III. Sedangkan untuk ketuntasan klasikal 

mengalami peningkatan dari data awal sebesar 44% 
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menjadi 59% pada siklus I, 74% pada siklus II dan 

88% pada siklus III. Hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif Group 

Investigation (GI) lebih efektif dibandingkan dengan 

model pembelajaran konvensional (ceramah). 

2. Endah Dwi Rahmawati. Jurnal Sosiologi (Vol. 2, No. 

1, tahun 2012). Berjudul Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

(GI) Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Dan Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Sosiologi Pada Siswa Kelas X 3 

SMA Negeri Colomadu Tahun Pelajaran 2011/2012. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

keaktifan belajar pada siswa dan meningkatkan hasil 

belajar pada siswa kelas X.3 SMA Negeri Colomadu 

tahun pelajaran 2011/2012. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keaktifan dan hasil belajar 

sosiologi siswa setelah dilakukan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe GI pada materi perilaku 

menyimpang dan pengendalian social mengalami 

peningkatan Hasil ini terlihat dari rata-rata aspek 

keaktifan belajar dan evaluasi belajar sosiologi siswa 

kelas X.3 SMA Negeri Colomadu yang mengalami 

peningkatan. 
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3. Musa Pelu dan Aliyah. Jurnal Candi (Vol. 20, No. 1, 

tahun 2020). Berjudul Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) Untuk 

Meningkatkan Keaktifan Bertanya Dan Hasil Belajar 

Sejarah. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan 

partisipasi bertanya siswa dan hasil belajar sejarah 

kelas XII Sains SMA AL Islam 1 Surakarta dengan 

menerapkan model kooperatif tipe Group 

Investigation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) 

Penerapan tipe Group Investigation (GI). Model 

pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 

partisipasi bertanya siswa Kelas XII Sains SMA AL 

Islam 1 Surakarta Prestasi bertanya siswa partisipasi 

melalui observasi pra siklus sebesar 22,85% dan 

bertambah menjadi 9 soal 85,71% dan 69 soal, hasil ini 

telah melampaui target yang ditetapkan yaitu 75%. 2) 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation (GI) dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas XII Sains SMA AL Islam 1 Surakarta. 

Pencapaian ketuntasan hasil belajar siswa melalui pra 

siklus tes kognitif sebanyak 12 siswa atau 40% 

meningkat menjadi 22 siswa atau 68,57% pada 

siklusnya I dan pada siklus II bertambah menjadi 27 

siswa atau 62,85%, hasil ini sudah terlampaui target 

yang ditetapkan yaitu 80%. 
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4. N.L.Pt. Mulliyantini1, dan Dsk. Pt. Parmiti. V. Julrnal 

Ilmiah Selkolah Dasar. (Vol.1, No. 2, tahuln 2017). 

Belrjuldull Pelnelrapan Modell Pelmbellajaran Groulp 

Invelstigation (GI) U lntulk Melningkatkan Hasil Bellajar 

IPA Kellas V. Pelnellitian Ini Belrtuljulan U lntu lk 

Melngeltahuli Pelningkatan Hasil Bellajar IPA Seltellah 

Pelnelrapan Modell Pelmbellajaran Groulp Invelstigation 

(GI) Kellas V SD No. 1 Abianbasel. Belrdasarkan data 

yang dipelrolelh pada sikluls I hasil bellajar   siswa 

66,67% belrada pada katelgori seldang. Pada sikluls II 

hasil bellajar siswa 90,91% belrada pada katelgori sangat 

tinggi. Telrjadi pelningkatan hasil bellajar siswa 

selbelsar 24,24% dari sikluls I kel sikluls II. Belrdasarkan 

analisis dan pelmbahasan disimpu llkan bahwa 

pelnelrapan modell pelmbellajaran Groulp Invelstigation 

(GI) dapat elfelktif melningkatkan hasil bellajar IPA, 

matelri sifat bahan dan strulktulr pelnyulsulnnya pada 

siswa kellas V SD No. 1 Abianbasel. 

 

C. Rumusan Hipotesis 

Hipotelsis melrulpakan hulbulngan logis antara dula 

ataul lelbih variabell belrdasarkan telori yang masih haruls 

diulji kelmbali kelbelnarannya. Pelngu ljian yang belrullang-

ullang atas hipotelsis yang sama akan selmakin melmpelrkulat 

telori yang melndasari ataul dapat julga telrjadi selbaliknya, 
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yaitul melnolak telori. Adapuln hipotelsis dalam pelnellitian ini 

yaitul: 

1.    (hipotelsis nol) melnyatakan bahwa tidak ada 

pingkatan dalam pelnggulnaan modell pelmbellajaran 

GroulpInvelstigation (GI) telrhadap kelaktifan dan hasil 

bellajar pelselrta didik pada pellajaran IPA di SMP Pluls 

Ja-alHaq Kota Belngkullul. 

2.    (hipotelsis altelrnativel) melnyatakan bahwa ada 

pelningkatan dalam pelnggulnaan modell pelmbellajaran 

GroulpInvelstigation (GI) telrhadap kelaktifan dan hasil 

bellajar pelselrta didik pada pellajaran IPA di SMP Pluls 

Ja-alHaq Kota Belngkullul. 

 


